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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI TEMPAT IBADAH BERAGAM AGAMA 
DI KOTA SOLO 
Abstrak 
Informasi tentang tempat ibadah di kota Solo dirasa perlu agar dapat mengetahui informasi apa saja 
yang ada dalam tempat ibadah tersebut bagi masyarakat luar kota Solo ataupun masyarakat kota Solo itu 
sendiri. Untuk itu perlu dibuat suatu sistem informasi berbasis website yang menampilkan dan memuat 
informasi tempat ibadah beragam agama di kota Solo, yaitu: Masjid, Gereja, Pura, Vihara, dan 
Kelenteng. Website ini menggunakan bahasa pemrograman hypertext preprocessor (PHP) dan basis data 
yang digunakan adalah MySQL. Metode yang diterapkan dalam sistem informasi ini adalah metode 
Waterfall dan diuji dengan melakukan kuisioner kepada 30 responden dengan menjalankan langsung 
sistem informasi ini dengan hasil 89% responden menyatakan bahwa website mudah dipahami. Hasil 
akhir website ini memudahkan masyarakat kota Solo maupun masyarakat luar kota Solo untuk mencari 
tempat ibadah terdekat, informasi tempat ibadah, hingga agenda kegiatan rutin dari masing-masing 
tempat ibadah agar lebih mudah, cepat dan efisien.  
Kata Kunci:  Informasi, Sistem Informasi, Tempat Ibadah, Website 
      Abstract 
Information about worship place in Solo is needed in order to find the information of worship place for 
the people outside of Solo or people from Solo. Need to be made a web-based information system that 
displays and contains religious information of worship place in Solo, especially : Mosque, Church, 
Temple, Shrine and Kelenteng. The website uses programming language PHP and database MySQL. 
The method applied in this information system is Waterfall method and tested by conducting a 
questionnaire to 30 respondents to run the systems and the percentage result is 89% of respondents 
stated that the website is easy to use and the text easy to read and understand. The final result of the 
system of this website allows people outside or inside Solo city to looking for a place of worship place, 
information of worship place and to-do routine from each worship place to be more easily, quickly and 
efficiently. 
Keywords: Information, Information System, Worship Place, Website 
 
1. PENDAHULUAN 
Tempat ibadah di kota Solo sangat banyak jumlahnya sesuai dengan beragam agamanya. 
Ketika seseorang telah terbiasa di suatu daerah, maka dengan mudah pula seseorang itu 
untuk mencari tempat ibadah. Tetapi lain halnya dengan seseorang yang bukan berasal 
dari daerah tersebut pasti akan kesulitan untuk mencari tempat ibadah. Terutama bagi 
para pengunjung yang sedang berkunjung akan kesulitan mencari tempat ibadah di daerah 
tersebut. Situasi seperti ini membuat seseorang mencari tempat ibadah di daerah tersebut 
dengan berbagai cara, terutama mencarinya lewat internet karena perkembangan 
tekonologi dan internet sangatlah pesat. Dari permasalahan tersebut perlu dibuat suatu 
sistem informasi berbasis website yang menampilkan dan memuat informasi tempat 
ibadah beragam agama di kota Solo, yaitu: Masjid, Gereja, Pura, Vihara, dan Kelenteng. 
Selain untuk memudahkan masyarakat untuk mencari informasi tempat ibadah, website 
juga dapat digunakan oleh admin untuk menyebarluaskan informasi  terbaru dari masing-
masing tempat ibadah. Website sistem informasi dibuat menggunakan bahasa 
pemrograman hypertext preprocessor (PHP) dan MySQL.  
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 Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan 
dibahas adalah bagaimana cara merancang sistem informasi berbasis website yang berisi 
informasi tempat ibadah beragam agama di kota Solo. Terdapat juga batasan-batasan 
masalah untuk menghindari pembahasan diluar permasalahan, diantaranya sistem ini 
hanya memberikan informasi umum tempat ibadah mencakup alamat lengkap, nomor 
telepon, agenda kegiatan rutin dan foto nyata tempat ibadah. Sistem ini tidak membahas 
sistem informasi geografis hanya berupa sistem informasi saja. 
 Sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Hashim dkk pada tahun 2011 yang 
menghasilkan suatu aplikasi pelacakan berdasarkan GPS (Global Positioning System). 
Kegunaan GPS untuk melacak koordinat tempat secara tepat. Hal ini dimanfaatkan untuk 
membantu traveler muslim yang sedang dalam perjalanan untuk menemukan masjid 
terdekat untuk melakukan sholat. Sistem aplikasi pelacakan dirancang berdasarkan ponsel 
GPS yang dapat disinkronkan dengan waktu sholat beserta lokasi masjid terdekat. 
 Tahun 2012 diadakan suatu penelitian oleh Sudarmilah dkk untuk membuat suatu alat 
bantu sebagai penunjuk lokasi suatu tempat di kota Pekalongan. Tujuannya untuk 
memudahkan masyarakat dalam mencari lokasi serta rute dan dapat memberikan 
informasi lengkap di kota Pekalongan. Penelitian ini menggunakan Arc View GIS 3.3, 
PHP dan MySQL. Hasil dari penelitian adalah suatu Sistem Informasi Geografis kota 
Pekalongan untuk mengelola data spasial sehingga dapat memberikan pelayanan dengan 
baik dibanding dengan peta konvensional. 
 Sementara itu Kurniawan dan Cassandra tahun 2014 dalam jurnalnya menyatakan 
bahwa masalah utama dalam manajemen ibadah dan keuangan di suatu gereja adalah 
kesulitan dalam pengolahan data gereja keuangan karena penyimpanan data masih 
manual dengan memanfaatkan program Word dan Excel. Penelitian ini menghasilkan 
suatu sistem sebuah antarmuka untuk mengakses dan mengelola data gereja untuk 
pengguna yang dapat diakses secara online sehingga staff manajemen dan keuangan dapat 
lebih mudah dan cepat mengakses dan mengelola data sesuai dengan kebutuhan. 
 Penelitian lain yang dilakukan oleh Triyanti dan Marleen pada tahun 2014 
menghasilkan suatu aplikasi pada smartphone berbasis Android dengan penerapan AR 
(Augmented Reality) atau biasa disebut dengan realita tertambah, merupakan teknologi 
untuk menampilkan obyek virtual dalam dunia nyata yang pengguna hanya tinggal 
mengarahkan smartphone ke suatu obyek lalu akan muncul informasi yang berkaitan 
dengan objek di layar. Pembuatan aplikasi ini untuk pencarian lokasi tempat ibadah di 
Bekasi dengan platform layar untuk mendukung  aplikasi dan penerapan lokasi dengan 
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LBS (Location Based Services) yang mampu mendeteksi letak pengguna sehingga dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan.  
Selain itu, Eka dkk pada tahun 2013 melakukan penelitian untuk membuat aplikasi 
pencarian lokasi tempat ibadah berbasis website menggunakan layanan berbasis lokasi 
penggabungan antara proses layanan mobile dengan posisi geografis dari pengguna. Posisi 
target diimplementasikan pada peta virtual yaitu google maps dengan memanfaatkan 
teknologi GPS untuk mengetahui lokasi user. Aplikasi ini berbasis website yang 
kompatibel dengan smartphone, tablet, dan personal computer serta ringan dalam akses 
data. 
2. METODE 
Penelitian ini mengggunakan metode Waterfall. Metode Waterfall adalah metode klasik 
yang bersifat sistematis dan berurutan dalam membangun software. Metode ini sering 
disebut juga dengan “classic life cycle”. (Pressman, 2010). Metode Waterfall ditunjukkan 
Gambar 1. 
 










Gambar 1. Metode Waterfall 
 
Deskripsi Tahapan Penelitian : 
2.1 Analisa Kebutuhan 
Tahap ini merupakan analisa terhadap kebutuhan sistem dimana seluruh 
kebutuhan sistem harus bisa didapatkan berupa pengumpulan data-data Masjid, 
Gereja, Vihara, Pura hingga Kelenteng meliputi alamat tempat ibadah, nomor 













tersebut. Pengumpulan data diperoleh dengan metode observasi langsung ke 
tempat ibadah dan metode wawancara dengan narasumber mengenai data-data 
yang diperlukan.  
 2.2 Desain Sistem 
Tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran apa yang harus dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
Tahap ini membantu dalam menspesifikasi kebutuhan sistem secara 
keseluruhan.  
2.2.1 Use Case Diagram 
Dalam use case diagram terdapat 3 aktor : 
a. Super Admin, bertugas mengolah atau input data Admin. 
b. Admin, bertugas mengelola atau input data tempat beserta kegiatan 
ibadah, satu tempat ibadah satu Admin. 
c. Guest, adalah pengguna atau pencari informasi melalui website, tidak 
perlu login. Membuka website dapat langsung melihat informasi tempat 
ibadah meliputi nama tempat, alamat, nomor, hingga jadwal 
acara/kegiatan rutin. 
Proses Use Case Diagram ditunjukkan pada Gambar 2. 
 
 
   Gambar 2. Use Case Diagram 
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Gambar 3. Diagram Activity 
 Gambar 3 merupakan gambaran Diagram Activity dari sistem 
informasi. Admin melakukan login, jika gagal maka kembali ke 
halaman login, jika berhasil akan ditampilkan halaman utama. Dari 
halaman utama, jika statusnya super admin, maka dapat mengelola 
data admin dan juga data tempat ibadah. Jika statusnya admin, maka 
hanya dapat mengelola data sesuai tempat ibadah yang dia kelola saja.          
2.2.3 Entity Relationship Diagram 
Pada rancangan database terdiri dari 4 entitas, yaitu tabel admin, tabel 
agama, tabel kegiatan, dan tabel tempat. Database yang digunakan 





         
Gambar 4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
2.3 Penulisan Kode Program 
Penulisan kode program atau coding merupakan penerjemahan desain dalam 
bahasa yang bisa dikenali oleh komputer. Coding dilakukan dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP (hypertext preprocessor) dan 
database MySQL. Setelah pengkodean selesai dilanjutkan testing terhadap 
sistem yang telah dibuat. 
2.4 Pengujian Sistem 
Sistem diuji dengan cara beberapa user menggunakan langsung sistem 
informasi dan melakukan kuisioner apakah sistem dapat mengerjakan tugas 
berdasarkan konsep yang sudah dirancang atau tidak.  
2.5 Penerapan dan Pemeliharaan 
Ini merupakan tahap terakhir dalam metode ini. Sistem yang sudah dijalankan 
turut serta dilakukan pemeliharaan, memperbarui sistem, serta admin dapat 
memperbarui data-data (update data) ke dalam sistem. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 IMPLEMENTASI 
a. Halaman Beranda 
Halaman Beranda adalah halaman utama ketika website pertama kali dibuka. 
Halaman ini berisi menu Home, About Us, Contact Us, Log In, Search dan daftar 
pilihan agama yang akan dipilih. Halaman beranda juga menampilkan panduan 
penggunaan, jumlah data tempat ibadah yang ada di dalam website dan tabel jumlah 
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penduduk di kota Solo menurut agama. Halaman Beranda ditunjukkan oleh gambar 
5. 
 
Gambar 5. Halaman Beranda 
b. Halaman Login 
Halaman login berisi form untuk login admin dan super admin. Halaman Login 
dapat dilihat pada gambar 6. 
 
   Gambar 6. Halaman Login 
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c . Halaman Super Admin 
Halaman Super Admin berisi menu-menu untuk mengelola data super admin dan 
admin, melihat data admin, menambah data tempat ibadah beserta admin dan 
password, merubah data, merubah password admin dan menghapus data tempat 
ibadah. Halaman Super Admin dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
     Gambar 7. Halaman Super Admin 
d. Halaman Admin 
Halaman Admin berisi menu-menu untuk mengelola data tempat ibadah masing-
masing. Halaman Admin hanya dapat melihat data, menambah data kegiatan, 
mengedit data kegiatan dan mengedit data tempat ibadahnya sendiri. Halaman 
Admin dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
   Gambar 8. Halaman Admin 
e. Halaman Tempat Ibadah 
Halaman ini berisi daftar tempat ibadah bila di klik berdasarkan pilihan agama 
atau search berdasarkan nama tempat ibadah, nama daerah tempat ibadah, hingga 
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hari kegiatan yang akan dicari. Tampilan berupa foto tempat ibadah beserta 
informasi dan detail. Ketika detail di klik maka akan muncul informasi lebih detail 
dari tempat ibadah tersebut beserta daftar kegiatan rutin dari tempat ibadah. 
Halaman tempat ibadah ditunjukan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Halaman Tempat Ibadah 
 3.2 PENGUJIAN SISTEM 
Pengujian dilakukan dengan melakukan kuisioner kepada 30 responden yang terdiri 
dari 4 pengurus masjid, 2 pengurus gereja, 2 pengurus pura, 2 pengurus vihara, 2 
pengurus kelenteng, dan 18 untuk masyarakat umum. Tabel kuisioner dapat dilihat 
pada Tabel 1. 












1 Informasi tempat ibadah yang diberikan Website lengkap dan detail           
2 Teks pada Website mudah dibaca dan mudah dipahami           
3 
Website memberikan kemudahan dalam mencari informasi tentang 
Tempat Ibadah, terutama agenda kegiatan           
4 Tampilan Website menarik dan tidak rumit           
5 
Menurut Anda, apakah Website ini perlu dikembangkan lagi menjadi 
aplikasi mobile ?           
 
Rumus mencari Persentase Interpretasi : 
 
   (Pi) =  
𝑱𝑼𝑴𝑳𝑨𝑯 𝑺𝑲𝑶𝑹





 Contoh perhitungan : 
 P1=(5 × 14) + (4 × 13) + (3 × 3) + (2 × 0) + (1 × 0) = 131(Jumlah Skor) 
Sehingga didapat PI =  
131
150 
× 100% = 87,3% 
 P2=(5 × 14) + (4 × 15) + (3 × 1) + (2 × 0) + (1 × 0) = 133 (Jumlah Skor) 
Sehingga didapat PI = =  
133
150
× 100% = 88,6% 
 P3=(5 × 12) + (4 × 17) + (3 × 1) + (2 × 0) + (1 × 0) = 131 (Jumlah Skor)  
Sehingga didapat PI = =  
131
150
× 100% = 87,3% 
 P4=(5 × 12) + (4 × 15) + (3 × 3) + (2 × 0) + (1 × 0) = 129 (Jumlah Skor) 
Sehingga didapat PI = =  
129
150
× 100% = 86% 
 P5=(5 × 13) + (4 × 12) + (3 × 1) + (2 × 4) + (1 × 0) = 124 (Jumlah Skor) 
Sehingga didapat PI = =  
124
150
× 100% = 82,6% 
Sehingga hasil persentase responden ditampilkan pada Tabel 2. 
 
















P1 14 13 3 0 0 131 87% 
P2 14 15 1 0 0 133 89% 
P3 12 17 1 0 0 131 87% 
P4 12 15 3 0 0 129 86% 
P5 13 12 1 4 0 124 83% 
 





   Gambar 10. Grafik Persentase Interpretasi Kuisioner 
4. KESIMPULAN 
Dengan adanya sistem informasi berbasis website ini memudahkan masyarakat untuk 
mencari informasi tempat ibadah sesuai agama masing-masing. Sistem informasi ini 
hanya mencakup alamat lengkap beserta foto dan agenda kegiatan rutin untuk 
memudahkan ketika seseorang ingin mencari informasi tentang kegiatan harian tempat 
ibadah tersebut dengan lebih mudah, cepat dan efisien. Website ini juga dapat 
memudahkan para pengurus tempat ibadah untuk menyebar luaskan informasi yang 
ada pada tempat ibadah mereka masing-masing. Pengujian sistem dilakukan dengan 
metode kuisioner. Dari hasil kuisioner yang disebar kepada 30 responden, teks didalam 
website mudah dibaca dan dipahami mendapatkan persentase paling tinggi yang berarti 
website ini cukup mudah dipahami untuk user. Persentase paling rendah adalah dalam 
hal perlu dikembangkannya menjadi aplikasi mobile karena  responden sudah cukup 
puas jika hanya ditampilkan lewat website, tetapi tidak tertutup kemungkinan jika 
suatu saat sistem informasi ini dikembangkan menjadi aplikasi mobile karena di jaman 
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